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Abstract 

This study aims to determine the differences in students' conceptual 

understanding skills using the corner clock teaching aid and the corner clock 

demonstration video media in class IV MI Negeri 1 Pati. This research is an 

experimental research with a quantitative method approach. The result of this 

study is that there is a significant difference in students' conceptual 

understanding skills between those who use the corner clock teaching aid and the 

corner clock demonstration video on the Angle Measurement material for class 

IV MI Negeri 1 Pati. The ability to understand concepts of students who use visual 

aids is higher than students who use video clock corners, as evidenced by the 

average value of the increase in the first experimental class by 0.67 and the 

second experimental class by 0.58. 

 

Keywords: Understanding Concepts, Teaching Aids, Learning Videos, Learning 

Media 

 

1. PENDAHULUAN  
 Guru dituntut mampu mengimbangi laju perkembangan teknologi dan digunakan 

dalam pembelajaran (Mawarsari et al., 2021). Kemajuan teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan dan diintegrasikan dengan pembelajaran yang nantinya akan memudahkan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Fatimah dan Puspaningtyas, 2020). Pembelajaran 

merupakan peristiwa terjadinya interaksi antara berbagai aspek seperti guru, siswa dan situasi 

berlangsungnya kegiatan belajar (Karim dan Nurrahmah, 2018). Pandemi menyebabkan 

interaksi antara guru dan siswa terbatas, sehingga guru harus lebih ekstra dalam 

memaksimalkan pembelajaran. Covid-19 jelas mengubah pola pembelajaran yang 

mengharuskan guru dan pengembang pendidikan untuk menyediakan bahan pembelajaran dan 

mengajar siswa dengan tepat (Fitriyani et al., 2020). Kegiatan belajar mengajar saat ini terjalin 

secara luring dan daring. Pembelajaran luring merupakan kegiatan belajar mengajar secara 

tatap muka langsung antara guru dan siswa dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 

(Suhendro, 2020). Sedangkan pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar mengajar 

secara virtual menggunakan teknologi yang trsedia dengan tetap memperhatikan kompetensi 

yang harus dicapai (Syarifudin, 2020). 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjadi jenjang pendidikan yang paling merasakan dampak 

dari keadaan saat ini. MI merupakan tingkat pendidikan formal usia kanak-kanak, maka pada 

jenjang ini siswa lebih ditekankan pada kemampuan kognitif dan psikomotorik (Aini, 2018). 

Siswa MI belum mampu belajar mandiri maka perlu bimbingan guru secara intens dan lebih 

terfokus. Sesuai dengan teori Piaget, bahwa anak sekolah mengalami tahap konkrit 

operasional. Artinya siswa didekatkan dengan benda-benda nyata untuk memahami suatu 

konsep agar mudah diterima oleh kognitifnya (Misnawati et al., 2019). Siswa juga belum 
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mampu mengoperasikan teknologi pendukung pembelajaran online. Berdasarkan hasil 

pengamatan di MI Negeri 1 Pati, selama pandemi berlangsung siswa dari kelas 1 hingga kelas 

6 melaksanakan pembelajaran mandiri. Guru hanya memberikan materi berupa soft file dan 

tugas pada grub whatsapp yang mengakibatkan siswa tidak maksimal dalam pembelajaran. 

Kesulitan belajar siswa jenjang SD/MI dikarenakan peserta didik tidak dapat langsung praktek 

dan bertemu serta didampingi guru dalam proses belajar (Nurdyansyah et al., 2021). Terutama 

pada mata pelajaran matematika, karena matematika merupakan pembelajaran yang abstrak 

sehingga siswa sekolah dasar kesulitan untuk mencerna keabstrakan tersebut (Komariah dan 

Sundayana, 2017).  

Penggunaan media pembelajaran dapat dijadikan solusi. Guna menarik perhatian siswa 

dan  memancing respon yang positif seperti siswa yang termotivasi untuk terus belajar maka 

dapat menggunakan media pembelajaran (Nurrita, 2018 ; Pustikayasa,2019). Penggunaan 

media pembelajaran dapat membangkitkan semangat dan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran, dengan ini siswa akan lebih maksimal dalam menyerap materi (Kuswanto dan 

Radiansah, 2018). Media pembelajaran merupakan segala bentuk yang digunakan untuk 

membantu menyalurkan materi (Tafonao, 2018). Penggunaan media pembelajaran dapat 

membangkitkan semangat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran, dengan ini siswa akan 

lebih maksimal dalam menyerap materi (Kuswanto dan Radiansah, 2018). Pemilihan media 

pembelajaran harus dilakukan dengan cermat dan tepat dengan situasi (Mawarsari et al., 2020). 

Media mampu memudahkan siswa dalam memahamai konsep matematika (Suliani, 2020). 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menyampaikan kembali 

informasi yang didapat kepada orang lain dengan hasil orang lain tersebut juga paham 

mengenai informasi tersebut dan mampu menginterpretasikan kedalam suatu permasalahan 

(Suraji et al., 2018 ; Sayekti, 2019). Pemahaman konsep sangat penting dalam pembelajaran 

terutama pada matematika dan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari, jika terjadi 

kesalahan dalam memahami konsep maka siswa juga akan cenderung menyelesaikan 

permasalahan dengan tidak tepat (Shofiah et al., 2021 ; Arifah dan Saefudin, 2017). 

Matematika terdiri dari lambang dan simbol yang diikat dengan konsep, maka butuh 

pemahaman konsep (Novitasari dan Leonard, 2017). Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan konsep matematis siswa sangat penting 

ditanamkan dalam diri siswa. 

Terdapat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Kalpatrick dkk 

(2001) dalam Muhandaz et al. (2018) yaitu: (a) mengungkapkan kembali konsep yang telah 

dipelajari menggunakan kata-kata sendiri,(b) membeda-bedakan objek sesuai dengan 

persyaratan atau kriteria yang ada, (c) menggunakan konsep dengan runtut dan benar untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, (d) menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk model 

matematis, dan (e) menghubungkan beberapa konsep matematika, baik dalam pendidikan 

maupun dalam kehidupan nyata. Adapula indikator kemampuan pemahaman konsep menurut 

Permendikbud No 60 tahun 2014 yang meliputi (Febriantika, 2019): (a) siswa mampu 

menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari, (b) siswa mampu mengelompokkan objek 

berdasarkan term-term yang telah ditentukan, (c) siswa mampu menentukan sifat-sifat suatu 

konsep, (d) siswa mampu menerapkan konsep dengan logis, (e) siswa mampu menentukan 

mana yang termasuk contoh dan bukan contoh, (f) siswa mampu menuangkan konsep kedalam 

bentuk gambar, diagram, tabel, dan sebagainya, (g) siswa mampu mengkolabrasikan beberapa 

konsep menjadi sebuah penyelesaian, dan (h) siswa mampu membabarkan ketentuan-

ketentuan suatu konsep 

Adanya keterbatasan waktu dan tenaga tidak memungkinkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan semua indikator. Peneliti mengambil beberapa indikator yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yang meliputi: 1. Siswa mampu menjelaskan kembali konsep 

menggunakan bahasanya sendiri. 2.Siswa mampu mengklasifikasikan objek sesuai kriteria. 

3.Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh. 4.Siswa mampu menerapkan konsep 

kepada permasalahan. 5.Siswa mampu menghubungkan beberapa konsep. Berdasarkan uraian 

teori dan untuk menanggulangi kelemahan diatas, penelitian ini berisi membandingkan media 

pembelajaran yang berbeda yaitu alat peraga jam sudut dan video jam sudut pada materi 

Pengukuran Sudut untuk kelas IV semester 2. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
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dibuatlah penelitian yang berjudul “Komparasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Dengan Berbantun Alat Peraga dan Video Jam Sudut”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan alat peraga 

jam sudut dan media video demonstrasi jam sudut di kelas IV MI Negeri 1 Pati. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan metode 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design dengan 2 

kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan di MI  Negeri 1 Pati pada bulan April 2022. Sampel 

dari penelitian ini yaitu 80 siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati, nantinya 40 siswa akan dijadikan 

kelas eksperimen 1 dan 40 siswa untuk kelas eksperimen 2. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik nonprobability sampling (purposive sampling). Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). 

Data pada penelitian ini berupa nilai tes. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

lembar soal tes yang merepresentasikan indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

digunakan dalam penellitian ini, yaitu: 1. Siswa mampu menjelaskan kembali konsep 

menggunakan bahasanya sendiri. 2.Siswa mampu mengklasifikasikan objek sesuai kriteria. 

3.Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh. 4.Siswa mampu menerapkan konsep 

kepada permasalahan. 5.Siswa mampu menghubungkan beberapa konsep. Sebelum soal 

pretest dan posttest yang masing-masing terdapat 15 butir digunakan dalam penelitian, soal 

telah dilakukan validasi untuk menguji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

kepada kelas ujicoba yaitu kelas IVC MI N 1 Pati yang berjumlah 20 siswa tetapi dibagi 

menjadi 2 untuk soal pretest dan posttest sehingga masing-masing 10 siswa. Perhitungan 

validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 

sehingga mendapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,632 dengan kriteria apabila 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

instrumen dikatakan valid. Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan rumus alpha 

cronbach. Reliabilitas soal dapa dikategorikan berdasarkan interpretasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Interpretasi Reliabilitas 

Rentang Nilai Kategori 

0,8 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,6 Cukup 

0,2 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,4 Rendah 

0,00 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,2 Sangat Rendah 

 (Arikunto, 2021) 

Video jam sudut yang digunakan pada penelitian ini juga telah di validasi oleh 

ahli materi dan ahli media, karena video yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti. 

Validator terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Nilai dari semua validator akan 

dihitung untuk mendapatkan presentase kelayakan dengan rumus sebagai berikut: 

�̅� =
∑ 𝑋

𝑛
 

(Kurniawati dan Nita, 2018) 

Keterangan: 

 �̅� = Nilai rata-rata 

 ∑ 𝑋 = Skor total validator 

𝑛 = Jumlah validator 
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Hasil presentase tersebut kemudian akan dikategorikan berdasarkan tabel berikut: 

 

Tabel 2. Interpretasi Uji Validitas Video 

Skor (%) Kategori 

       0 < �̅� ≤ 1,25 Tidak Valid 

1,26 < �̅� ≤ 2,5 Kurang Valid 

      2,6 < �̅� ≤ 3,75 Valid 

3,76 < �̅� ≤ 5 Sangat valid 

(Sativa, 2021) 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan uji prasyarat yang terdiri dari uji 

normalitas dengan syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05dan uji homogenitas dengan syarat data dikatakan homogen apabila nilai Sig > 

0,05, kemudian uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji paired sample test, N-

Gain dan independent sample test. 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data perlu dilakukan uji prasyarat. Uji normalitas 

dilakukan pada soal pretest dengan hasil: 

 

Tabel 3 . Uji Normalitas Pretest 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest1 .137 40 .058 

Pretest2 .104 40 .200* 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa data pretest berdistribusi normal. Dibuktikan 

dengan hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen pertama memiliki nilai asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,058> 0,05, dan pada kelas eksperimen kedua memiliki nilai asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,2 > 0,05. Uji normalitas soal posttest mendapatkan hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Uji Normalitas Posttest 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Posttest1 .209 40 .151 

Posttest2 .114 40 .200* 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa data posttest berdistribusi normal. Dibuktikan 

dengan hasil uji normalitas data posttest kelas eksperimen pertama memiliki nilai asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,151> 0,05, dan pada kelas eksperimen kedua memiliki nilai asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,2 > 0,05. Soal pretest dan posttest juga dilakukan uji homogenitas dengan 

hasil sebagai berikut:  

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretes

t 

Based on 

Mean 

.268 1 78 .606 

Postte

st 

Based on 

Mean 

3.340 1 78 .071 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa data pretest dan posttest homogen. Dibuktikan 

dengan hasil uji homogenitas data pretest memiliki nilai Sig  0,606 > 0,05 dan hasil uji 

homogenitas data posttest memiliki nilai Sig  0,071 > 0,05. 

Pada tahap selanjutnya melakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu menguji secara 

empiris peningkatan kemampuan pemahman konsep dengan berbantuan alat peraga dan video 

jam sudut, dan komparasi atau perbandingan antara kemampuan pemahman konsep melalui 



 

 

Sulistiani, D. A., et al., KOMPARASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA DENGAN BERBANTUAN ALAT 
 PERAGA DAN VIDEO JAM SUDUT 

alat peraga jam sudut dengan kemampuan pemahman konsep melalui video jam sudut yang 

diuji menggunakan teknik Uji T. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan berbantuan alat peraga jam sudut 

dinyatakan secara statistik sebagai berikut: 

H0: 𝜌 ≠ 0 (Pembelajaran dengan berbantuan alat peraga jam sudut dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati.) 

H1: 𝜌 = 0 (Pembelajaran dengan berbantuan alat peraga jam sudut tidak dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati) 

Guna mengetahui ada perbedaan secara signifikan antara nilai pretest dan posttest dari 

kelas eksperimen pertama, maka pengujian H1 menggunakan SPSS dengan teknik paired 

sample t-test. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: Apabila nilai Sig.(2-tailed) < α 

(0,05) , maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Tabel 6. Uji Paired Sampel Test Hipotesis 1 

Mean 

Std. 

Deviation df 

Sig. (2-

tailed) 

-34.525 9.756 39 .000 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) dari kelas eksperimen pertama 

sebesar 0,00 < α (0,05) hipotesis kerja (H1) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan berbantuan alat peraga jam sudut dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati. Hipotesis pertama ini juga akan mencari seberapa 

besar pengaruh alat peraga jam sudut terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 

uji N-Gain. 

Tabel  7. Uji N.Gain Hipotesis 1 

Kelompok Statistic Kategori 

Nilai Akhir .6705 Sedang 

Indikator 1 .7715 Tinggi 

Indikator 2 .7992 Tinggi 

Indikator 3 .7901 Tinggi 

Indikator 4 .8226 Tinggi 

Indikator 5 .3573 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa dengan alat peraga jam sudut, kemampuan 

pemahamn konsep mampu meningkat secara sedang. Alat peraga jam sudut paling besar 

mempengauhi indikator 4 pada kemampuan pemahaman konsep dengan peningkatan sebesar 

0,8226 dan paling lemah/rendah mempengaruhi indikator 5 dengan peningkatan sebesar 

0,3573. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan berbantuan video jam sudut 

dinyatakan secara statistik sebagai berikut: 

H0 : 𝜌 ≠ 0 (Pembelajaran dengan berbantuan video demonstrasi jam sudut dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati.) 

H1: 𝜌 = 0 (Pembelajaran dengan berbantuan video demnstrasi jam sudut tidak dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati.) 

 

Hasil perhitungan paired sampel test H2 dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tabel 8. Uji Paired Sampel Test Hipotesis 2 

Mean 

Std. 

Deviation df 

Sig. (2-

tailed) 

-31.425 7.438 39 .000 

Nilai sig.(2-tailed) dari kelas eksperimen kedua sebesar 0,00 < α (0,05) hipotesis kerja 

(H0) diterima, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan berbantuan video jam 

sudut dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Negeri 1 Pati. Hasil 

perhitungan uji N-Gain menggunakan SPSS 25 for window, dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 9. Uji N-Gain Hipotesis 2 

Kelompok Statistic Kategori 

Nilai Akhir .5852 Sedang 

Indikator 1 .7004 Tinggi 

Indikator 2 .4685 Sedang 

Indikator 3 .7556 Tinggi 

Indikator 4 .6517 Sedang 

Indikator 5 .1911 Rendah 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa dengan video jam sudut, kemampuan pemahamn 

konsep mampu meningkat secara sedang. Alat peraga jam sudut paling besar mempengauhi 

indikator 3 pada kemampuan pemahaman konsep dengan peningkatan sebesar 0,7556 dan 

paling lemah/rendah mempengaruhi indikator 5 dengan peningkatan sebesar 0,1911. 

Komparasi antara kemampuan pemahaman konsep melalui alat peraga jam sudut 

dengan kemampuan pemahaman konsep melalui video jam sudut dijelaskan dengan menguji 

hipotesis penelitian yang dinyatakan secara statistik sebagai berikut: 

H0: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa antara yang menggunakan alat peraga dan video demonstrasi jam sudut 

pada materi Pengukuran Sudut kelas IV MI Negeri 1 Pati) 

H1: 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa antara yang menggunakan alat peraga dan video demonstrasi jam 

sudut pada materi Pengukuran Sudut kelas IV MI Negeri 1 Pati) 

Hasil nilai banding dari kedua kelas eksperimen, maka pengujian hipotesis ketiga (H3) ini 

menggunakan SPSS dengan teknik uji independent sample test. Kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: Apabila nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05) atau ttabel < thitung, maka H0 

ditolak dan H0 diterima 

Tabel 10. Uji Independent Sample Test 

 

t-test for Equality 

of Means 

Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

.010 

 

Berdasarkan tabel 10  menunjukan bahwa nilai nilai Sig.(2-tailed) yang terdapat pada 

tabel “Equal variances assumed”. Terlihat nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,010 < 0,05 dan  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,99) < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,632) hipotesis kerja (H3) diterima, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa antara yang menggunakan alat 

peraga jam sudut dan media video jam sudut pada materi Pengukuran Sudut kelas IV MI 

Negeri 1 Pati. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 

berbantuan alat peraga jam sudut meningkat dengan kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan 

alat peraga jam sudut menarik perhatian siswa karena siswa dapat menggunakan alat peraga 

secara mandiri sehingga siswa memiliki pengalaman sendiri. Benda manipulatif seperti alat 

peraga mampu membuat siswa aktif dan antusias dalam pembelajaran karena siswa dapat 

memegang dan memanipulatif secara mandiri (Kania, 2018).  Alat peraga berguna untuk 

menjadi latihan dan penguatan bagi siswa, sehingga konsep matematika lebih tertanam dan 

kognitifnya lebih mudah menerima materi (Dewi et al., 2021 ; Misnawati et al., 2019). 

Pembelajaran menggunakan alat peraga ini dilakukan dengan adanya kegiatan siswa maju 

kedepan untuk menggunakan alat peraga kemudian diminta untuk menuliskan kesimpulan.. 

Kegiatan penyelesaian lembar kerja siswa dengan berbantuan alat peraga mampu membantu 

siswa menuliskan konsep dengan bahasanya sendiri (Dewi et al., 2021).  Siswa mengamati 

sudut yang terbentuk, siswa diminta untuk menentukan kedua sudut tersebut. Ketika siswa 

sudah memahami bahwa objek saling memiliki kesamaan, perbedaan berdasarkan ciri-cirinya 

maka siswa akan mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan ukuran yaitu kecil, sedang 
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maupun besar (Ulandari et al., 2018 ; Rani et al., 2020). Apabila siswa sudah memahami ciri-

ciri atau kriteria suatu sudut dan mampu mengklasifikasikannya, maka siswa akan mampu 

memberikan contoh dan bukan contoh. Aturan objek dapat membuat siswa menerangkan objek 

termasuk kedalam contoh atau bukan contoh (Fajar et al., 2018). Jam sudut memperlihatkan 

besaran sudut 5 menit, 10 menit dan 15 menit, sehingga siswa akan semakin paham untuk 

menghitung sudut pada jam, dan siswa juga sangan memperhatikan step by step pada 

peyelesaian masalah karena siswa antusias dengan alat peraga jam sudut. suasana 

pembelajaran yang membuat siswa senang maka siswa akan cenderungmemperhatikan proses 

penyelesaian masalah dengan baik (Putra et al., 2018). Alat peraga jam sudut dapat 

menggabungkan konsep jam dan menit pada perhitungan besar sudut pada jam dengan 

memanfaatkan jarum detik sebagai garis bantu. Permasalahan dengan step-step yang panjang, 

membuat siswa terlihat tidak terlalu fokus seperti bermain sendiri dan ingin cepat selesai. 

Tuntutan pelajaran yang tinggi dapat menimbulkan rasa bosan, yaitu dimana kondisi siswa 

merasa lelah dan jenuh sehingga menimbulkan rasa lesu dan tidak semangat dalam belajar 

(Arirahmanto dan Muis, 2021 ; Agustina et al., 2019).  

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep tidak hanya dipengaruhi oleh alat peraga 

jam sudut, akan tetapi juga dipengaruhi oleh video jam sudut. Kemampuan pemahaman 

konsep dengan berbantuan video jam sudut juga menunjukkan peningkatan dengan kategori 

sedang, dikarenakan video merupakan media pembelajaran pandang dan dengar yang dapat 

dikondisikan interaktif, awalnya siswa dipancing, kemudian siswa merspon dan 

mengkontruksikan isi materi menjadi pengetahuan melalui umpan balik berupa pertanyaan 

(Rasagama, 2020). Video jam sudut dapar diakses di youtube dan juga dibagikan pada grub 

kelas sehingga, siswa dapat melihat video secara berulang-ulang tanpa harus dipandu. Siswa 

dapat mempelajari materi dalam video kapanpun dan dimanapun, sehingga siswa mampu 

belajar setiap saat dan memahami konsep pengukuran sudut. Salah satu keunggulan media 

video yaitu dapat dipuar berulang kali dan dapat digunakan untuk waktu yang lama selagi isi 

video masih relevan dengan materi (Istiqomah et al., 2017). 

Video jam sudut menggunakan bahasa yang komunikatif dengan kadang bertanya kepada 

penonton.  Beberapa pertanyaan akan memberikan peluang siswa untuk mengembangkan 

pengetahuannya (Handayani et al., 2018). Sebagian siswa masih ada yang kesulitan untuk 

membedakan ukuran sudut karena hanya melihatnya dari video. Siswa kesulitan melakukan 

pengelompokan dikarenakan sulit membedakan bentuk, sulit membedakan ukuran kecil, 

sedang dan besar (Ulandari et al., 2018). Video jam sudut mencantumkan serta menjelaskan 

mengenai tujuan pembelajaran dengan jelas, juga menampilkan beberapa contoh sudut yang 

terbentuk dalam jam. Pemahaman awal siswa sangat diperlukan, selain itu tujuan 

pembelajaran juga harus jelas karena tujuan dapat membimbing siswa memilik contoh,  juga 

pemberian contoh dapat membuat siswa memiliki bayangan contoh lain (Panggabean, 2017). 

Beberapa contoh soal pada video memuat persoalan kontekstual yang akan membuat siswa 

tahu kegunaan konsep pengukuran sudut pada kehidupan sehari-hari. Soal kontekstual dapat 

membuat siswa lebih mudah mengidentifikasi konsep untuk menyelesaikan permasalahan 

(Agnesti dan Amelia, 2020). Video demonstrasi jam sudut memiliki durasi yang panjang, 

sehingga membuat siswa jenuh dan sudah tidak fokus untuk memperhatikan video. Terlalu 

lama menatap layar atau durasi pelajaran yang terlalu panjang membuat siswa lelah sehingga 

siswa kehilangan motivasi belajar (Fatimah dan Puspaningtyas, 2020).Kejenuhan membuat 

produktivitas dalam hal mengolah informasi akan menurun (Rinawati dan Darisman, 2020).  

Penggunaan alat peraga jam sudut lebih mampu meningkatkan kemampuan pemahamn 

konsep siswa dibandingkan dengan penggunaan video jam sudut, dikarenakan kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa dalam pelajaran matematika berbeda-beda, mulai 

dari kemampuan pemahaman konsep siswa rendah, sedang dan tinggi (Chairunnisa, 2021). 

Penggunaan media mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa, maka penggunaan 

media yang berbeda juga memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Hal ini terjadi karena penggunaan alat perga secara langsung lebih 

memberikan pengalaman kepada siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna. Penggunaan 

video siswa hanya melihat penjelasan dalan video saja, akan tetapi video tersebut dapat dilihat 

berulang kali dan dimanapun siswa mau (Istiqomah et al., 2017). 
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Penggunaan jam sudut membuat siswa sangat bersemangat dan antusias dalam 

pembelajaran, karena bagi siswa di MI Negeri 1 Pati belum pernah menggunakan alat peraga 

maka ini menjadi pengalaman pertama bagi siswa. Siswa semangat untuk maju kedepan 

mencoba menggunkan alat peraga jam sudut. Dibandingkan dengan penggunaan video, siswa 

cenderung tidak fokus pada materi yang diberikan, akan tetapi lebih fokus kepada gambar dan 

animasi yang digunakan. Siswa juga sering tertinggal ritme video karena video berjalan sesuai 

durasi tetapi siswa mempunyai daya tangkap yang berbeda, sehingga siswa kurang benar-

benar memahami materi yang diberikan pada video. 

 

4. SIMPULAN  

 Simpulan dari penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 

menggunakan alat peraga jam sudut mengalami peningkatan sebesar 0,67 yang termasuk 

dalam kategori sedang. Kemampuan pemahaman konsep siswa dengan  menggunakan video 

jam sudut mengalami peningkatan sebesar 0,58 yang termasuk dalam kategori sedang. 

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa antara 

yang menggunakan alat peraga jam sudut dan video demonstrasi jam sudut pada materi 

Pengukuran Sudut kelas IV MI Negeri 1 Pati. Kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

menggunakan alat peraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan video jam 

sudut, terbukti dari nilai rata-rata peningkatan kelas eksperimen pertama sebsar 0,67 dan kelas 

eksperimen kedua sebsar 0,58. 

 Saran dalam penelitian ini adalah alat peraga jam sudut perlu menggunakan poros jam 

yang kokoh, karena penggunaan alat peraga yang sring memutar poros jam dengan cepat akan 

membuat poros jam mudah lepas. Pemberian penguatan untuk indikator yang kompleks 

sebaiknya diberi waktu khusus lagi pada pertemuan yang berbeda dengan pertemuan 

sebelumnya. Pemberian video sebaiknya diselingi dengan permainan atau game, agar siswa 

tidak jenuh. 
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